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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa SD melalui penerapan Smart Edu Dr. Hendrik’s  Method. Jenis 

penelitian ini adalah PTK dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SD Negeri 

Jelakombo 2 sebanyak 40 siswa. Instrumen penelitian ini adalah le,bar onservasi aktivitas 

siswa, angket, dan tes. Penelitian ini merupakan PTK yang dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Tiap siklus meliputi 4 (empat) tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Keberhasilan proses pembelajaran dilihat dari : 1) respon siswa 

terhadap proses pembalajaran meningkat, 2) ketuntasan hasil belajar siswa secara individu 
minimal (KKM) mencapai ≥ 73. Hasil penelitian ini menunjukkan dari pengamatan guru 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung keseriusan siswa mendengar penjelasan 

guru skor pada siklus 1 sebesar 89 % dan pada siklus 2 mencapai 91,5 %, selama 
pembelajaran keaktifan siswa bertanya jawab dengan guru skor pada siklus 1 sebesar 85 % 

dan pada siklus 2 mencapai 93%, sedang skor sikap siswa pada siklus 1 sebesar 87,5%, 

pada siklus 2 mencapai 92,5%. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus 1 sebesar 72,6% dengan nilai rata-rata 70 dan pada siklus 2 mencapai 
93,6% dengan nilai rata-rata 90. Ketuntasan individu ≥ 73. Dari data tersebut artinya pada 

siklus 2 dengan menerapkan Smart Edu Dr. Hendrik’s Method motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa pada siswa kelas 5 SD Negeri Jelakombo 2 mengalami peningkatan. 

Kata kunci: Smart Edu Dr. Hendrik’s Method, motivasi, hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Mata pelajaran matematika adalah satu 

diantara mata pelajaran yang sangat vital dan 

berperan strategis dalam pembangunan iptek, 

karena mempelajari matematika sama halnya 

melatih pola inovatif dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. Perkembangan pesat 

dibidang teknologi, informasi, dan komunikasi 

dewasa ini dilandasi oleh perkembnagan 

matematika di bidang teori bilangan,aljabar, 

analisis, dan teori peluang, Matematika 

merupakan ilmu universal mendasari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perkembangan teknologi modern. Meski ilmu 

matematika merupakan ilmu yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat, namun 

sering kali ilmu ini dipahami dengan cara yang 

salah. Ilmu ini sering kali sekedar dipahami 

sebagai rumus-rumus yang sulit sehingga 

banyak siswa yang kurang menyukainya 

 Masih rendahnya kualitas hasil belajar 

siswa dalam matematika merupakan indikasi 

bahwa tujuan yang ditentukan dalam 

kurikulum matematika belum tercapai secara 

optimal. Secara umum kenyataan ini dapat 
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dilihat dari hasil rata-rata penilaian harian 

siswa khususnya muatan matematika masih 

memprihatinkan. Dalam hal ini salah satu sub 

pokok bahasan yang sering dianggap sulit oleh 

siswa tingkat SD adalah perkalian. Materi 

tersebut materi esnsial yang cukup lama proses 

penalarannya. Bahkan jika sudah disajikan 

dalam bentuk soal cerita sering kali  siswa 

mengalami kesulitan. Semua itu akan terjadi 

jika semangat siswa yang tinggi dan suasana 

belajar yang aktif.  Suasana belajar tersebut 

dapat diwujudkan jika siswa aktif dalam segala 

aktivitas dari dalam diri siswa sendiri (Suyono, 

Hariyanto, 2015:14). Artinya proses 

pembelajaran dikatakan bermakna jika 

pembelajaran tersebut terjadi untuk dan oleh 

siswa, Tanggung jawab belajar ada pada diri 

sendiri siswa, guru haya sebagai fasilitator 

yang bertugas mendorong terciptanya suasana 

belajar yang dapat memotivasi siswa untuk 

belajar sepanjang hayat. 

 Suasana belajar yang menyenangkan 

dapat mendukung penyelesaian masalah ini, 

menghilangkan persepsi bahwa matematika 

adalah ilmu yang sulit dipahami. Dave Majer 

dalam bukunya yang berjudul The Accelerated 

Learning Hardbook menuliskan 

“Menyenangkan atau membuat suasana belajar 

dalam keadaan gembira bukan berarti membuat 

suasana ribut atau hura-hura. Ini tidak ada 

hubungan dengan kesenangan yang sembrono 

dan kemeriahan yang dangkal. Kegembiraan 

diisni berarti bangkitnya minat adanya 

keterlibatan penuh, serta terciptanya makna, 

pemahaman (penguasaan atas materi yang 

dipelajari) dan nilai yang membahagiakan 

dalam diri siswa. 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakuakn peneliti di kelas 5 Sd Negeri 

Jelakombo 2 data penilaian harian siswa masih 

rendah dibawah KKM 73. Hasil pengamatan 

guru tentang motivasi siswa masih kurang yaitu 

87,1%. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa di 

dalam kelas yang cenderung pasif. Ketika, guru 

menerangkan, siswa terlihat ada yang 

berbicara, . menggambar di bkarena 

pembelajaran hanya berpusat pada guru, siswa 

hanya menjadi pendengar, apalagi satu kelas 

terdapat 40 siswa. Suara guru terkadang kurang 

jelas oleh siswa.  dan ada yang melamun. 

Penyebab lain menurut pengamatan peneliti, 

karena tidak ada metode belajar yang mudah 

dan membantu pemahaman materi oleh siswa. 

Hal ini berdampak pada tidak tercapainya 

KKM oleh siswa, Hal ini dapat diketahui dari 

hasil tes kompetensi pengetahuan yang 

diberikan guru.  

 Belajar adalah perilaku perubahan 

perilaku berkat pengalaman dan latihan, artinya 

adalah perubahan perilaku baik yang 

menyangkut pengetahuan, ketrampilan maupun 

sikap, bahkan meliputi aspek organisme atau 

pribadi oleh pengalaman dan berdampak 

relative permanen. Menurut Syaiful dan Aswan 

(2014 : 5). 

 Belajar matematika berbeda dengan 

belajar ilmu yang lain, karena setiap siswa 

yang belajar matematika itu berbeda-beda 
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kemmapuannya sehingga harus 

memprihatinkan kemampuan siswa. Salah satu 

aspek dalam matematika adalah berhitung. 

Berhitung dalam matematika terdapat dihampir 

sebagaian besar cabang matematika seperti 

aljabar, geometri, dan statistika. 

 Menurut Slameto dalam Sulis (2007: 

14) Kemampuan numerik mencakup 

kemampuan standar tentang bilangan, 

kemampuan berhitung yang mengandung 

penalaran dan ketrampilan aljabar. 

Kemampuan mengoperasikan bilanagn 

meliputi operasi hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian.  

Perhatian merupakan keaktifan 

sesorang yang dipertinggi yang tertuju suatu 

objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar 

yang baik maka siswa harus mempunyai 

perhatian yang lebih terhadap bahan yang 

dipelajarinya, misalnya disesuaikan dengan 

hobi dan bakat siswa. Jika bahan pelajaran 

tidak menjadi perhatian siswa, maka timbul 

kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

 Minat besar pengaruhnya terhadap 

aktivitas belajar. Siswa yang berminat terhadap 

matematika dengan sungguh-sungguh seperti 

rajin belajar, merasa sennag mengikuti 

penyajian belajar matematika, bahkan dapat 

menemukan kesulitan-kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal latihan karena adanya 

daya Tarik yang diperoleh dengan mempelajari 

matematika, Menurut Hasnawiyah, (1994) 

minat berhubungan erat dengan motivasi. 

Motivasi muncul karena adanya kebutuhan 

begitu juga minat, sehingga tepatlah bila minat 

merupakan alat motivasi. Proses belajar akan 

berjalan bila disertai minat. Sehimgga guru 

perlu membangkitkan minat siswa agar 

pelajaran yang diberikan mudah dipahami. 

 Motivasi belajar merupakan kekuatan 

mental yang mendorong terjadinya proses 

belajar (Dimyati & Mudjiono, 2006:239). Agar 

siswa memiliki motivasi belajar yang kuat pada 

tempatnya diciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Proses belajar harus dapat 

diperhatikan apa yang mendorong siswa dapat 

belajar dengan baik. Motivasi didapat dengan 

cara memberikan latihan-latihan, kebiasaan-

kebiasaan yang berhubungan atau menunjang 

belajar. Di dalam matematika proses hitung 

cepat, mudah, dan menyenangkan adalah salah 

satu cara memotivasi siswa. 

Siswa yang belum mampu 

menggunakan bantuan sepuluh jari tangan 

untuk melakukan perhitungan baik untuk 

tingkat puluhan, ratusan hingga ribuan. Siswa 

belum mengetahui cara-cara cepat dan jitu 

dalam berhitung, sedang di zaman sekarang 

apalagi untuk anak usia sekolah dalam 

menghadapi ujian atau semester dituntut untuk 

melakukan pemecahan soal dengan cepat dan 

tepat termasih dalam kemampuan berhitung 

atau aritmatika yang tidak hanya berguna 

dalam ilmu matematika saja tetapi bisa 

ditemukan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti 

ekonomi, fisika, kimia dan lainnya (Ansori dan 

Sutresna, 2018)  
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 Hitung cepat atau aritmatika cepat 

adalah suatu kemampuan untuk menghitung 

operasi-operasi aritmatika seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan 

cepat tanpa bantuan kalkulator bahkan 

bilangan-bilangan yang nilainya cukup besar. 

(https://wikipedia.org>wiki>aritmatika_cepat) 

 Berdasarkan persoalan di atas, perlu 

adanya inovasi pembelajaran yang dapat 

memudahkan siswa dalam memahami cara 

menghitung perkalian. Selain itu, inovasi 

tersebut diharapkan dapat membuat siswa 

terjun dan aktif secara langsung dalam 

pembelajaran. Solusi yang tepat untuk 

menjawab permasalahan di atas adalah dengan 

menerapkan “Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method”. 

 Metode ini merupakan metode 

menghitung perkalian dengan teknik yang 

mudah dan cepat. Melalui penerapan Smart 

Edu Dr. Hendrik’s Method dalam teknik 

menghitung perkalian, siswa akan mudah dan 

cepat dalam menyelesaikan soal matematika 

khususnya perkalian.. Adanya inovasi 

pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

 Keunggulan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method adalah metode yang dinilai sangat 

menarik karena sangat simple dan cepat. 

Mengatasi siswa malas belajar, menjadikan 

siswa pintar dengan cepat. Siswa bisa 

menyelesaiakn soal matematika tanpa 

menggunakan alat lagi. Ruas-ruas jari kedua 

tangan dapat digunakan untuk menghitung 

perkalian cepat 1-10. Menghitung perkalian 

tanpa bersusun ke bawah. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subjek peneliti adalah 

siswa kelas 5 SD Negeri Jelakombo 2 sebanyak 

40 siswa. Penelitian ini dialksanakan pada 

tanggal 24 Pebruari sampai 2 Maret 2022. 

Penelitian ini dilakuakan sebanyak 2 siklus. 

Tiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Instrumen penenlitian ini yaitu lembar 

pengamatan aktivitas siswa, angket dan tes 

hasil belajar. Teknik analisis data melalui 

lembar pengamatan guru ketika guru 

menjelaskan menggunakan rumus : 

      PA =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
  𝑥 100  

Kriteria keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method sebagai berikut: 

Presentase 

Keberhasilan 

Kriteria 

keberhasilan 

90 % < PA ≤ 100 % Sangat Baik 

80 % < PA ≤ 90 % Baik 

70 % < PA ≤ 80 % Cukup Baik 

50 % < PA < 70% Kurang Baik 

Teknis analisis data hasil angket respon siswa 

menggunakan rumus : 

      PS =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
  𝑥 100  

Kriteria keberhasilan data respon pembelajaran 

dengan Smart Edu Dr. Hendrik’s Method 

sebagai berikut : 
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Presentase 

Keberhasilan 

Kriteria 

keberhasilan 

90 % < PS ≤ 100 % Sangat Baik 

80 % < PS ≤ 90 % Baik 

70 % < PS ≤ 80 % Cukup Baik 

50 % < PS < 70% Kurang Baik 

Teknis analisis data hasil tes kompetensi 

pengetahuan siswa dengan menggunakan 

rumus : 

      PK =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
  𝑥 100  

Kriteria ketuntasan hasil belajar dengan Smart 

Edu Dr. Hendrik’s Method sebagai berikut : 

Presentase 

Keberhasilan 

Kriteria 

keberhasilan 

90 % < PK ≤ 100 % Sangat Baik 

80 % < PK ≤ 90 % Baik 

70 % < PK < 80 % Cukup Baik 

50 % < PK< 70% Kurang Baik 

Berdasarkan analisis data hasil 

pengamatan terjadi peningkatan presentase 

motivasi siswa dalam belajar dari 87,1% 

menjngkat 92,3%. Ketuntasan hasil belajar 

siswa dari 72,6% meningkat 93,6% 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar siswa meningkat dalam 

kategori sangat baik. 

2. Ketuntasan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh memiliki persentase  > 90%. 

Siswa disebut tuntas secara individu jika 

mmeperoleh nilai ≥ 73 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Prosedur Penelitian ini terdiri atas empat 

kegiatan yang dilakukan dalam siklus 

berulang. Empat kegiatan utama yang ada 

pada setiap siklus, yaitu 1). perencanaan, 2). 

Tindakan, 3). pengamatan,4). 

refleksi.(Arikunto,2006:74). 

Prosedur Penelitian 

a. Proses Tindakan Siklus 1 

1) Perencanaan 

Dalam perencanaan yang perlu disiapkan 

meliputi: Silabus , Rencana Pembelajaran,  

matematika, sistem penilaian dan 

instrumen penilaian. 

2) Pelaksanaan Tindakan. 

Pada tahap awal siswa diberi penjelasan 

singkat tentang tugas yang harus 

diselesaikan dengan menghitung 

perkalian. Pada kegiatan     ini belum 

menggunakan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method. 

3) Observasi 

Observasi dilakukan bersamaan dengan 

tindakan,peneliti mengamati keseriusan, dan 

keaktifan   siswa bertanya, serta sikap siswa 

dengan membuat catatan lapangan yang 

dapat digunakan pada saat refleksi. 

 4) Refleksi. 

Pada akhir siklus diadakan refleksi dengan 

cara pemberian tes tertulis pada siswa. 

Hasil tes dan observasi aktifitas siswa 

dijadikan dasar perbaikan dan perubahan 

pada   siklus II. Kekurangan pada siklus I 
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diupayakan untuk diperbaiki dan hal-hal 

yang baik dipertahankan dan ditingkatkan 

pada siklus berikutnya. 

b. Proses Tindakan Siklus 2 

1) Perencanaan 

Dalam perencanaan yang perlu disiapkan 

meliputi: Silabus , Rencana Pembelajaran 

matematika, sistem penilaian dan instrumen 

penilaian. 

2) Pelaksanaan Tindakan. 

Pada tahap awal siswa diberi penjelasan 

singkat tentang tugas yang harus 

diselesaikan dengan cara menghitung 

perkalian. Pada kegiatan ini telah 

menggunakan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method. 

3) Observasi 

Observasi dilakukan bersamaan dengan 

tindakan,peneliti mengamati keseriusan, 

dan keaktifan   siswa bertanya, serta sikap 

siswa dengan membuat catatan lapangan 

yang dapat digunakan pada saat refleksi. 

4) Refleksi. 

Pada akhir siklus diadakan refleksi 

dengan cara pemberian tes tertulis pada 

siswa.  Hasil tes dan observasi aktifitas 

siswa , angket motivasi dijadikan dasar 

pengolahan data.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa ketika siklus 1 sangat 

pasif, ketika  guru menerangkan, siswa 

terlihat ada yang sedang mengobrol, ada 

yang sedang menggambar di bukunya, ada 

yang sedang memotong-motong 

penghapus,dan  ada yang sedang melamun. 

Ketika diterapkan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method pada siklus 2 maka ada peningkatan 

aktivitas siswa menjadi 5,2%. 

2. Hasil Angket Motivasi 

Motivasi siswa pada siklus 1 kurang, setelah 

dilakukan siklus 2 dengan Smart Edu Dr. 

Hendrik’s Method siswa lebih termotivasi 

untuk menghitung perkalian. Terbukti ada 

peningkatan menjadi 94,4% 

3. Hasil Belajar Matematika Siswa 

Hasil belajar matematika siswa pada siklus 1 

secara klasikal 72,6% setelah penerapan 

Smart Edu Dr. Hendrik’s Method pada 

siklus 2 terjadi peningkatan ketuntasan 

belajar matematika siswa menjadi 93,6% 

dengan kriteria ketuntasan individu nilai ≥ 

73. Selama proses pembelajaran guru 

mengadakan pengamatan terhadap seluruh 

aktivitas siswa meliputi : 1) Keseriusan 

mendengar penjelasan guru, dan 2) 

keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan guru, 3) sikap siswa saat guru 

menjelaskan hitung perkalian. 

Tabel 3.1  Rekap Hasil Pengamatan Selama 

Proses pembelajaran 

No. 
Aspek 

Pengamatan 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

1. 

Keseriusan 

mendengar 

penjelasan guru 

178 183 

2. Keaktifan 

bertanya jawab  
170 186 
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3. Sikap siswa saat 

guru 

menjelaskan 

175 185 

 Skor total 523 554 

 

a. Hasil angket siswa 

Angket respon diberikan kepada seluruh 

siswa kelas V SD Negeri Jelakombo 2 

Jombang setelah kegiatan pembelajaran 

menggunakan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method. Untuk mengetahui skor persentase 

respon siswa dalam penggunaan Smart Edu 

Dr. Hendrik’s Method digunakan rumus : 

Skor persentase =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
  𝑥 100  

Tabel 3.2 Hasil Rekapitulasi Angket Respon 

Siswa 

No Pertanyaan 
Jawaban % 

1 2 3 4 5  

1. 

Selama 

pembelajara

n apakah 

kamu 

merasa 

senang 
belajar 

dengan 

menggunaka

n Smart Edu 

Dr. Hendrik 

Method ? 

  2 15 23 90,5 

2. Apakah cara 

menghitung 

dengan 

teknik 

hitung cepat 
MDH dapat 

menarik 

perhatianmu 

? 

   6 34 97 

3. Apakah 

MDH dapat 

menambah 

semangatmu 

untuk belajar 

matematika 

menghitung 

perkalian? 

   8 32 96 

4. Apakah 

MDH 

  
1 10 29 94 

mudah 

diterapkan? 

5. Apakah 

MDH dapat 

membantu 

kamu untuk 

memahami 

materi 
perkalian ? 

  

2 10 28 93 

6. Apakah 

kamu setuju 

jika MDH 

digunakan 

dalam 

pembelajara

n perkalian ? 

  

2 4 34 96 

 Rata – Rata 

Persentase 

(%) 

94,4 % 

 

b. Hasil Belajar Siswa 

 Untuk mengetahui keberhasilan 

penggunaan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method ini dalam pembelajaran dapat 

diketahui dari hasil peningkatan hasil belajar 

siswa dalam kompetensi pengetahuan Oleh 

sebab itu, disini guru mengadakan 2 kali tes 

yaitu pada siklus 1sebelum menggunakan 

Smart Edu Dr. Hendrik’s Method dan siklus 

2 sesudah menggunakan Smart Edu Dr. 

Hendrik’s Method. Siswa dikatakan tuntas 

belajar matematika jika mendapat nilai di 

atas KKM yang telah ditentukan yaitu 73.  

c. Hasil Nilai Kompetensi Pengetahuan 

Hasil nilai pengetahuan didapatkan dengan 

memberikan tes. Tes tersebut terdiri dari 10 

soal dan mempunyai skor maksimal 10,. 

Untuk mengetahui perolehan kompetensi 

pengetahuan menggunakan rumus : 

     Nilai Matematika =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
  ×   100   
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Tabel 3.3 Hasil Nilai Kompetensi 

Pengetahuan Sebelum menggunakan Smart 

Edu Dr. Hendrik’s Method dan sesudah 

menggunakan media Smart Edu Dr. 

Hendrik’s Method 

Rata-Rata Nilai Keterangan 

Siklus 1 Siklus 2  

70 90 Meningkat 

1. Analisis Hasil Motivasi Belajar Siswa 

a. Pengamatan 

Berdasarkan data hasil pengamatan guru, 

selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram 

untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Diagram  3.1  Hasil Pengamatan selama 

Proses pembelajaran 

Berdasarkan paparan data pada diagram 

3.1 terlihat hasil pengamatan selama proses 

pembelajaran bahwa tingkat keseriusan 

siswa mencapai 91,5%, keaktifan 93% serta 

sikap siswa  selama pengamatan terlihat 

bahwa selama proses pembelajaran tingkat 

keaktifan siswa bertanya jawab dengan guru 

sangat tinggi yaitu mencapai 92,5%. 

Kegiatan tanya jawab ini terjadi disela-sela 

penjelasan guru, ketika guru menjelaskan 

perkalian. Berdasarkan paparan data hasil 

pengamatan guru selama proses 

pembelajaran yang menunjukkan hasil 

sangat baik maka bisa dikatakan  bahwa 

Smart Edu Dr. Hendrik’s Method dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

menghitung perkalian. 

b. Hasil Angket Siswa 
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Diagram  3.2  Hasil Isian Angket Respon 

Siswa 

Berdasarkan diagram 3.2 terlihat 

sebagian besar siswa mengatakan senang 

belajar menggunakan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method (MDH), sangat setuju bahwa Smart 

Edu Dr. Hendrik’s Method sangat menarik, 

Smart Edu Dr. Hendrik’s Method dapat 

menambah semangat dalam belajar, mudah 

diterapkan , dapat membantu siswa dalam 

pembelajaran, serta sangat setuju jika Smart 

Edu Dr. Hendrik’s Method ini digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil pengolahan angket 

respon siswa yang mencapai rata-rata 94,4% 

yaitu tergolong sangat baik maka dapat 

disimpulkan bahwa Smart Edu Dr. Hendrik’s 
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Method dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada menghitung perkalian 

2. Analisis Hasil Belajar Siswa 

a. Hasil Nilai Kompetensi Pengetahuan 

 

Diagram  3.3  Hasil Nilai Kompetensi 

Pengetahuan 

Berdasarkan diagram 3.3 hasil nilai rata-rata 

kompetensi pengetahuan terlihat bahwa nilai 

yang diperoleh siswa pada siklus 1 sebelum 

menggunakan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method dan pada siklus 2 setelah menggunakan 

Smart Edu Dr. Hendrik’s Method untuk 

muatan pelajaran matematika ada peningkatan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran matematika subpokok 

menghitung perkalian dalam soal cerita yang 

dilaksanakan di kelas 5 SD Negeri Jelakombo 

2 Jombang dengan menggunakan Smart Edu 

Dr. Hendrik’s Method diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Smart Edu Dr. Hendrik’s Method ini dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika menghitung 

perkalian  pada kelas 5 SD Negeri 

Jelakombo 2 Jombang hal ini terbukti dari 

hasil pengamatan guru selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung keseriusan 

siswa mendengar penjelasan guru mencapai 

91,5%, Keaktifan 93%, serta sikap siswa 

saat guru menjelaskan menghitung perkalian 

mencapai 92,5%. Selain dari hasil 

pengamatan guru, hasil pengolahan angket 

respon siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan Smart 

Edu Dr. Hendrik’s Method mencapai 94,4% 

termasuk dalam kategori sangat baik.  

2. Penggunaan Smart Edu Dr. Hendrik’s 

Method terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi menghitung 

perkalian pada kelas 5 SD Negeri 

mJelakombo 2. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

pada kompetensi pengetahuan pada siklus 1 

dan siklus 2. 
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